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Abstrak

Pemahaman konsep matematika penting bagi siswa dalam memahami dan menerapkan konsep
matematika. Pada materi bilangan pecahan, siswa masih mengalami kesulitan memahami hubungan
bagian dan keseluruhan serta menghubungkan representasi pecahan dengan situasi nyata. Realistic
Mathematics Education (RME) menempatkan konteks kehidupan nyata sebagai titik awal untuk
membangun dan menemukan kembali konsep melalui aktivitas, interaksi, perjenjangan, dan bimbingan.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis RME pada materi
bilangan pecahan yang valid dan praktis. Penelitian menggunakan metode penelitian dan pengembangan
dengan model Borg dan Gall. Subjek penelitian terdiri dari tiga validator pada tahap pengembangan, tiga
guru matematika dan 31 siswa pada tahap uji coba skala kecil yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah
PK Kottabarat Surakarta. Data dikumpulkan melalui lembar validasi ahli serta angket respons guru dan
siswa, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
validitas modul sebesar 88,33% dengan kategori sangat valid, kepraktisan menurut guru sebesar 85,56%
dengan kategori sangat praktis, dan kepraktisan menurut siswa sebesar 76,77% dengan kategori praktis.
Modul dinyatakan valid dan praktis untuk digunakan pada tahap uji coba pembelajaran selanjutnya.
Efektivitas modul dalam meningkatkan pemahaman konsep belum diuji sehingga diperlukan uji lapangan
lebih lanjut.

Kata kunci: Bilangan pecahan; matematika berbasis realistik; modul pembelajaran; pemahaman konsep.

Abstract

Understanding mathematical concepts is crucial for students to comprehend and apply them. Regarding
the topic of fractions, students still struggle to grasp the relationship between parts and the whole and to
connect fractional representations with real-life situations. Realistic Mathematics Education (RME) uses
real-life contexts as a starting point for constructing and rediscovering concepts through activities,
interaction, progressive levels of understanding, and guidance. This study aimed to develop a valid and
practical RME-based mathematics learning module on fractions. The study employed the Research and
Development (R&D) method using the Borg and Gall model. The research subjects included three
validators during the development phase, as well as three mathematics teachers and 31 students during
the small-scale trial conducted at SMP Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta. Data were collected
via expert validation sheets and teacher and student response questionnaires, then analyzed using both
quantitative and qualitative descriptive methods. The results showed a module validity of 88.33% (highly
feasible category), teacher-rated practicality of 85.56% (highly practical category), and student-rated
practicality of 76.77% (practical category). The module was deemed valid and practical for use in
subsequent instructional trials. As the module's effectiveness in enhancing conceptual understanding has
not yet been tested, further field testing is required.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran penting dalam pendi-
dikan karena berperan dalam mengem-
bangkan kemampuan berpikir logis,
analitis, dan sistematis (I1zzah & Azizah,
2019; Rafianti et al., 2020; Suhendar et
al., 2021). Salah satu kemampuan
penting yang perlu dikembangkan
melalui  pembelajaran  matematika
adalah pemahaman konsep. Pemahaman
konsep mencakup kemampuan siswa
untuk  menyatakan kembali suatu
konsep, memberikan contoh dan bukan
contoh, mengelompokkan objek ber-
dasarkan karakteristik konsep, menya-
jikan konsep dalam berbagai represen-
tasi, menghubungkan antarkonsep, serta
menggunakan konsep untuk menyele-
saikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari (Murtiyasa & Sari, 2022).
Kemampuan tersebut menjadi penting
pada materi bilangan pecahan karena
konsep pecahan bersifat abstrak dan
memiliki Kkarakteristik yang berbeda
dari bilangan bulat (Syafila et al., 2024).

Bilangan pecahan  merupakan
salah satu materi yang masih menjadi
sumber kesulitan bagi siswa. Kesulitan
tersebut antara lain berkaitan dengan
pemahaman hubungan pembilang dan
penyebut, membandingkan nilai peca-
han, menyederhanakan pecahan, serta
melakukan operasi dengan penyebut
berbeda (Hindi & Setiawan, 2022;
Novita et al., 2022; Widyatma &
Ramadhani, 2024). Kondisi tersebut
menunjukkan  bahwa  pembelajaran
pecahan tidak cukup hanya menekankan
penguasaan prosedur, tetapi perlu
memberikan pengalaman belajar yang
membantu siswa membangun makna
konsep melalui situasi dan representasi
yang dapat dipahami.

Permasalahan tersebut diperkuat
oleh hasil analisis awal di salah satu
SMP Muhammadiyah di Surakarta.
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Berdasarkan wawancara dengan guru
matematika, sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam menyatakan
ulang konsep pecahan, memberikan
contoh dan bukan contoh, memilih
prosedur yang tepat, serta menerapkan
konsep dalam permasalahan konteks-
tual. Siswa cenderung menghafal rumus
dan mengikuti langkah penyelesaian
yang dicontohkan guru tanpa mema-
hami hubungan antara konsep dan
prosedur secara mendalam. Pembela-
jaran masih lebih banyak dilakukan
melalui penjelasan materi, pemberian
contoh, latihan soal, dan pembahasan
hasil pekerjaan siswa. Kondisi tersebut
belum memberikan kesempatan yang
optimal kepada siswa untuk meng-
eksplorasi permasalahan, menggunakan
pengalaman sehari-hari sebagai titik
awal pembelajaran, menemukan strategi
penyelesaian, dan  mendiskusikan
berbagai representasi pecahan.
Keterbatasan juga ditemukan pada
bahan ajar yang digunakan. Pembela-
jaran masih didukung terutama oleh
buku paket dan LKS yang belum
sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan
siswa untuk menghubungkan konsep
matematika dengan situasi yang dekat
dengan pengalaman mereka. Padahal,
siswa kelas VII berada pada tahap
perkembangan dari berpikir konkret
menuju berpikir abstrak sehingga masih
memerlukan pengalaman belajar yang
melibatkan situasi dekat dengan kehi-
dupan, representasi visual, eksplorasi
strategi, dan bimbingan secara bertahap.
Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar
yang tidak hanya menyajikan materi
dan latihan secara prosedural, tetapi
juga  mengarahkan  siswa  untuk
membangun konsep melalui aktivitas
dan permasalahan yang bermakna.
Salah satu pendekatan yang sesuai
dengan kebutuhan tersebut adalah
Realistic =~ Mathematics  Education
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(RME). RME menempatkan situasi
realistik sebagai titik awal pembelajaran
dan mengarahkan siswa untuk mem-
bangun kembali konsep matematika
melalui aktivitas, interaksi, perjenja-
ngan, dan bimbingan. RME tidak seka-
dar menggunakan masalah kehidupan
nyata sebagai ilustrasi, tetapi menjadi-
kan situasi tersebut sebagai bagian dari
proses konstruksi konsep matematika
(Munir & Sholehah, 2020; Annisa et al.,
2025). Melalui pendekatan ini, siswa
dapat dihadapkan pada masalah yang
dekat dengan pengalaman mereka,
menggunakan model atau representasi
sebagai jembatan menuju  konsep
formal, mengeksplorasi berbagai stra-
tegi penyelesaian, serta berdiskusi dan
memperoleh bimbingan selama proses
pembelajaran. Prinsip tersebut relevan
dengan kebutuhan pembelajaran peca-
han karena siswa tidak hanya membu-
tuhkan contoh kontekstual, tetapi juga
pengalaman yang membimbing mereka
menghubungkan situasi nyata dengan
representasi dan konsep matematika
(Az-Zahara et al., 2025).

Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa RME dapat mendukung pema-
haman konsep matematika melalui akti-
vitas bermakna dan penggunaan konteks
realistis (Masamah et al.,, 2025).
Dhonna et al. (2024) menunjukkan
bahwa penerapan RME dengan media
konkret dapat meningkatkan pemaha-
man konsep pada materi pecahan,
sedangkan Fathonah et al. (2024)
menunjukkan bahwa penerapan RME
dengan media pecahan memperoleh
respons positif dan membantu siswa
memahami konsep matematika. Peneli-
tian pengembangan juga menunjukkan
bahwa bahan ajar atau modul berbasis
RME dapat memenuhi kriteria valid dan
praktis serta menyediakan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual (Jenaman
et al., 2022; Palinussa et al., 2024;
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Rohmatika et al., 2025). Penelitian Fajri
et al. (2025) juga menunjukkan bahwa
RME efektif membantu siswa mema-
hami konsep pecahan melalui konteks
nyata dan aktivitas bermakna. Selain
itu, RME yang memuat konten dan
konteks islami dapat mengaitkan pem-
belajaran matematika dengan perbuatan
baik dan prinsip-prinsip yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Ningtyas et al., 2023). Trisnawati et al.
(2026) juga menjelaskan bahwa peng-
gunaan media dan konteks realistis
dalam pembelajaran berbasis RME
dapat membantu siswa memvisuali-
sasikan konsep pecahan.

Meskipun demikian, masih ter-
dapat ruang pengembangan bahan ajar
yang secara khusus mengintegrasikan
prinsip RME dengan indikator pema-
haman konsep pada materi bilangan
pecahan untuk siswa kelas VII SMP.
Penelitian terdahulu lebih  banyak
mengembangkan bahan ajar atau modul
berbasis RME pada materi dan
kemampuan matematis yang beragam.
Sementara itu, hasil analisis awal di
SMP Muhammadiyah PK Kottabarat
Surakarta menunjukkan kebutuhan yang
lebih spesifik, yaitu bahan ajar yang
dapat membantu mengatasi kecende-
rungan siswa menghafal prosedur, kesu-
litan menghubungkan konsep dengan
konteks, serta keterbatasan bahan ajar
yang tersedia. Dengan demikian,
kebaruan penelitian ini terletak pada
pengembangan  modul  matematika
berbasis RME yang secara khusus
berorientasi pada pemahaman konsep
bilangan pecahan siswa kelas VII SMP.

Modul dipilih sebagai produk
pengembangan karena dapat meng-
integrasikan materi, tujuan pembela-
jaran, aktivitas, petunjuk atau scaffol-
ding, contoh, latihan, evaluasi, refleksi,
dan tindak lanjut dalam satu kesatuan
pembelajaran. Modul yang dikembang-
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kan tidak hanya berfungsi sebagai
sumber informasi, tetapi juga sebagai
bahan ajar yang membantu mengarah-
kan proses pembelajaran berbasis RME.
Aktivitas dalam modul dirancang mulai
dari permasalahan realistik, dilanjutkan
dengan eksplorasi dan penggunaan
representasi, pengembangan strategi
penyelesaian, diskusi atau interaksi,
hingga menuju konsep matematika yang
lebih formal. Struktur tersebut memung-
kinkan guru memfasilitasi pembelajaran
RME secara sistematis, sekaligus mem-
berikan panduan belajar kepada siswa
baik dengan bimbingan guru maupun
secara lebih mandiri.

Dengan demikian, pengembangan
modul berbasis RME diharapkan tidak
sekadar menambah bahan belajar atau
kumpulan soal, tetapi dapat mendukung
perubahan pembelajaran bilangan peca-
han dari pembelajaran yang berorientasi
pada prosedur menuju pembelajaran
yang menekankan aktivitas, pemaknaan,
dan pemahaman konsep. Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan modul pem-
belajaran matematika berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) pada
materi bilangan pecahan kelas VII SMP
yang memenuhi kriteria valid dan
praktis.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan peneli-
tian dan pengembangan (Research and
Development) yang bertujuan mengha-
silkan modul pembelajaran matematika
berbasis RME pada materi bilangan
pecahan untuk siswa kelas VII SMP.
Model pengembangan yang digunakan
adalah Borg & Gall (1983) yang terdiri
atas  sepuluh  tahap, vaitu: (1)
Melakukan analisis kebutuhan untuk
mengidentifikasi tujuan, (2) Melakukan
analisis instruksional, (3) Menganalisis

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

peserta didik dan konteks, (4) Menulis
tujuan kinerja, (5) Mengembangkan
instrumen penilaian, (6) Mengembang-
kan strategi pembelajaran, (7) Mengem-
bangkan dan memilih materi pembe-
lajaran, (8) Merancang dan melaksa-
nakan evaluasi formatif terhadap pem-
belajaran, (9) Merevisi pembelajaran,
dan (10) Merancang dan melaksanakan
evaluasi sumatif.

Dalam penelitian ini, pengemba-
ngan dibatasi sampai tahap ketujuh,
dengan memberikan evaluasi formatif,
yaitu validasi ahli dan uji coba skala
kecil. Pembatasan tersebut dilakukan
karena penelitian ini berfokus pada
pengembangan produk yang memenuhi
kriteria valid dan praktis, sedangkan
pengujian efektivitas modul terhadap
peningkatan pemahaman konsep
memerlukan uji lapangan operasional
tersendiri.

Rancangan dan Tahapan Penelitian
Penelitian diawali dengan analisis
kebutuhan dan informasi awal melalui
studi literatur, wawancara guru mate-
matika, dan observasi pembelajaran
untuk mengidentifikasi permasalahan
pembelajaran bilangan pecahan serta
kebutuhan bahan ajar. Berdasarkan
analisis kebutuhan, dilakukan perenca-
naan melalui analisis instruksional,
karakteristik peserta didik dan konteks
pembelajaran, perumusan tujuan pem-
belajaran, serta penyusunan instrumen
penelitian. Selanjutnya, dikembangkan
produk awal berupa modul pembela-
jaran matematika berbasis RME yang
memuat materi bilangan pecahan, akti-
vitas kontekstual, latihan, dan evaluasi
untuk membantu siswa membangun
konsep melalui permasalahan yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Produk awal kemudian melalui
validasi ahli oleh tiga validator yang
menilai aspek substansi/isi, konstruksi/
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tampilan, dan bahasa. Berdasarkan
komentar dan saran validator, dilakukan
revisi produk pada capaian pembelaja-
ran, tujuan pembelajaran, keterkaitan
prinsip RME dengan indikator pemaha-
man konsep, penggunaan bahasa, dan
kesalahan pengetikan. Produk yang
telah direvisi kemudian diuji coba da-
lam skala kecil, yaitu dengan mene-
rapkan pembelajaran pecahan menggu-
nakan modul berbasis RME dalam skala
kecil, selanjutnya guru dan siswa diberi-
kan angket kepraktisan. Hasil respons
guru dan siswa selanjutnya digunakan
untuk revisi produk tahap formatif.

Subjek dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah PK Kottabarat
Surakarta. Subjek penelitian pada tahap
validasi terdiri atas 3 validator,
sedangkan subjek uji coba skala kecil
terdiri atas 3 guru matematika dan 31
siswa kelas VII. Uji coba dilakukan
untuk memperoleh data kepraktisan
modul  setelah  digunakan  dalam
pembelajaran materi bilangan pecahan.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan
Data

Instrumen penelitian terdiri atas
lembar validasi ahli dan angket respons
guru serta siswa. Lembar validasi
digunakan untuk memperoleh penilaian
terhadap kualitas modul dari aspek
substansi/isi, konstruksi/tampilan, dan
bahasa. Instrumen validasi angket dari
ketiga aspek tersebut terdiri atas 15
butir pernyataan dengan skala 1-4.

Angket respons guru digunakan
untuk menilai kepraktisan modul dari
aspek kemudahan penggunaan, keter-
laksanaan pembelajaran, kesesuaian isi
dan bahasa, kemenarikan dan daya tarik
modul, serta efisiensi dan kegunaan.
Sedangkan angket respon siswa
digunakan untuk menilai kepraktisan
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modul dari aspek kemudahan penggu-
naan, kemenarikan dan daya tarik,
keterpahaman materi, relevansi dan
kontekstualitas, serta efisiensi dan
kegunaan. Kedua angket terdiri atas 15
butir pernyataan dengan skala 1-4.

Data dikumpulkan melalui pem-
berian lembar validasi kepada validator
setelah produk awal selesai dikem-
bangkan. Selanjutnya, angket respons
diberikan kepada guru dan siswa setelah
menggunakan modul dalam uji coba
skala kecil. Selain data kuantitatif
berupa skor penilaian, saran dan
komentar dari validator, guru, dan siswa
dikumpulkan sebagai bahan revisi
produk.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dan
deskriptif kualitatif. Data berupa saran
dan komentar dianalisis secara des-
kriptif kualitatif untuk menentukan
bagian modul yang perlu diperbaiki.
Sementara itu, skor validasi dan
kepraktisan dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dalam bentuk persentase,
yang dihitung menggunakan rumus:

rX

- = 0,
P ST X 100% 1)
Keterangan :
P = Persentase Penilaian
»X = Total skor dari validator

Y Xmaks = Total skor maksimal

Untuk memperoleh persentase
keseluruhan dari beberapa komponen
penilaian digunakan rumus:

P, = 2L 2)

n

Keterangan :

P: = persentase total

>'p =jumlah persentase keseluruhan
komponen

n = banyak komponen
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Kriteria Keberhasilan Produk
Penilaian kevalidan dan keprak-
tisan menggunakan Kkriteria persentase
pada Tabel 1. Produk dinyatakan
memenuhi kriteria valid apabila hasil
validasi ahli mencapai minimal 61%
(kategori  valid) dan  dinyatakan
memenuhi Kriteria praktis apabila hasil

Tabel 1. Pengambilan Keputusan Revisi
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respons guru dan siswa mencapai
minimal 61% (kategori praktis). Dengan
demikian, kriteria keberhasilan
penelitian tidak hanya ditentukan oleh
adanya  penilaian  positif, tetapi
berdasarkan batas persentase yang telah
ditetapkan.

Tingkat Pencapaian

Kualifikasi Kevalidan

Kriteria Kepraktisan

81-100% Sangat Valid Sangat Praktis
61-80% Valid Praktis
41-60% Cukup Valid Cukup Praktis
21-40% Kurang Valid Kurang Praktis
0-20% Sangat Kurang Valid Sangat Kurang Praktis

(Sumber: Riduwan, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Melakukan analisis kebutuhan untuk
mengidentifikasi tujuan (Assess Needs
to Identify Goals)

Pengembangan modul pembelaja-
ran matematika berbasis RME dalam
penelitian ini dilakukan melalui bebe-
rapa tahapan sistematis yang mengacu
pada model pengembangan Borg & Gall
(1983). Tahapan pengembangan diawali
dengan analisis kebutuhan  untuk
mengetahui  kondisi ~ pembelajaran
materi pecahan di SMP Muhammadiyah
PK Kottabarat Surakarta. Berdasarkan
studi literatur dan studi lapangan
melalui wawancara dengan dua guru
SMP Muhammadiyah di Surakarta,
ditemukan bahwa pemahaman konsep
bilangan pecahan siswa kelas VII masih
perlu ditingkatkan, terutama dalam
menyatakan ulang konsep, memberikan
contoh dan bukan contoh, menggunakan
berbagai representasi, memahami alasan
suatu prosedur, melakukan operasi
pecahan, serta menerapkan konsep
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa
cenderung mengandalkan hafalan rumus
dan langkah penyelesaian, lebih mudah
memahami pecahan melalui gambar

atau bentuk konkret, tetapi masih
mengalami kesulitan ketika beralih ke
representasi simbolik, garis bilangan,
dan permasalahan kontekstual. Penye-
lenggaraan pembelajaran juga masih
beragam, mulai dari project based
learning dan problem based learning
hingga ceramah, tanya jawab, dan
latihan soal, sementara upaya mengait-
kan materi dengan kehidupan sehari-
hari belum dilakukan secara sistematis
karena keterbatasan waktu dan bahan
ajar. Pendekatan RME juga belum
diterapkan secara konsisten karena guru
belum memiliki bahan ajar yang
mendukung penerapannya, sedangkan
bahan yang tersedia masih terbatas pada
buku paket dan LKS. Hasil kajian
literatur mengenai modul, RME,
indikator pemahaman konsep, dan
karakteristik materi pecahan semakin
menguatkan kebutuhan tersebut. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan
modul pembelajaran berbasis RME
yang disusun secara sistematis melalui
materi dan masalah realistik, ilustrasi,
aktivitas  eksplorasi, representasi,
langkah pembelajaran bertahap, latihan,
evaluasi, refleksi, dan tindak lanjut
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sehingga dapat ~membantu guru
melaksanakan pembelajaran yang lebih
kontekstual sekaligus memfasilitasi
siswa membangun pemahaman konsep
pecahan dari pengalaman konkret
menuju konsep yang lebih abstrak.

Melakukan analisis instruksional
(Conduct instructional analysis)

Pada tahap conduct instructional
analysis, peneliti melakukan pemetaan
kompetensi awal siswa untuk menen-
tukan kemampuan prasyarat yang
diperlukan dalam mempelajari materi
bilangan pecahan kelas VII Fase D.
Berdasarkan dokumen modul ajar
sekolah, kompetensi tersebut meliputi
pemahaman bilangan bulat dan operasi
hitung dasar, pengenalan makna dan
bentuk pecahan sederhana, kemampuan
membandingkan bilangan, serta peng-
gunaan representasi visual seperti
gambar atau diagram. Hasil wawancara
guru menunjukkan bahwa sebagian
siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami makna pecahan, menentu-
kan pecahan senilai, melakukan operasi
pecahan, dan menghubungkan konsep
dengan representasi yang berbeda,
sehingga terdapat kesenjangan antara
kompetensi awal yang diharapkan dan
kemampuan aktual siswa. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya pem-
belajaran yang memberikan penguatan
konsep secara bertahap dari pengalaman
konkret menuju pemahaman abstrak,
disertai aktivitas yang memungkinkan
siswa mengeksplorasi dan memahami
alasan di balik prosedur matematis.
Oleh karena itu, hasil analisis ins-
truksional menjadi dasar dalam meran-
cang modul pembelajaran berbasis
Realistic =~ Mathematics  Education
(RME) yang memuat materi, aktivitas,
latihan, dan evaluasi secara sistematis
sesuai kebutuhan serta karakteristik
siswa.
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Menganalisis peserta didik dan
konteks  (Analyze learners and
contexts)

Tahap berikutnya adalah analisis
karakteristik peserta didik dan konteks
sekolah. Tahap ini melibatkan siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah di
Surakarta dengan jumlah keseluruhan
155 siswa yang terbagi ke dalam lima
kelas. Karakteristik siswa kelas VII
berada pada tahap transisi dari berpikir
konkret menuju abstrak sehingga
memerlukan bantuan visual, aktivitas
kontekstual, dan bimbingan bertahap
dalam memahami materi pecahan.
Selain itu, sekolah memiliki sarana dan
prasarana yang cukup mendukung,
seperti ruang multimedia, laboratorium
komputer, perpustakaan, dan dukungan
tiga guru matematika. Kondisi ini
mendukung implementasi modul
berbasis RME karena pembelajaran
dapat dilakukan secara lebih interaktif
dan kontekstual.

Menulis  tujuan  kinerja  (Write
performance objectives)

Tahap penyusunan tujuan pembe-
lajaran dalam modul disesuaikan
dengan  kurikulum fase D pada
Kurikulum Merdeka. Selain itu, modul
juga mengintegrasikan nilai  Profil
Pelajar Pancasila dan penguatan nilai
Islam melalui ayat Al-Qur’an yang
relevan dengan pembelajaran. Integrasi
tersebut menunjukkan bahwa pembela-
jaran matematika tidak hanya ber-
orientasi pada aspek kognitif, tetapi juga
pembentukan karakter siswa.

Mengembangkan instrumen penilai-
an (Develop assessment instruments)
Pada tahap develop assessment
instruments, peneliti mengembangkan
instrumen tes pemahaman konsep
bilangan pecahan berdasarkan tujuan
pembelajaran dan tujuh indikator
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pemahaman konsep menurut Atmaja,
yaitu menyatakan ulang konsep,
mengklasifikasikan objek, memberikan
contoh dan bukan contoh, menyajikan
konsep dalam berbagai representasi,
mengidentifikasi syarat perlu dan
cukup, menggunakan prosedur yang
tepat, serta menerapkan konsep pada
situasi nyata. Instrumen berupa tujuh
soal uraian yang mencakup penye-
derhanaan, perbandingan, konversi
bentuk pecahan, serta operasi hitung
pecahan, dengan setiap soal dirancang
untuk mengukur proses berpikir dan
pemahaman konseptual siswa. Penilaian
menggunakan rubrik skor 0-3 pada
setiap soal, sehingga skor maksimum 21
yang kemudian dikonversi ke skala 0—
100 dan dikategorikan menjadi sangat
baik, baik, cukup, dan kurang. Untuk
menjamin kelayakan instrumen,
dilakukan validasi oleh tiga validator
yang terdiri atas dua dosen Universitas
Muhammadiyah Surakarta dan satu
guru matematika SMP dengan aspek
penilaian meliputi substansi, konstruksi,
dan bahasa. Hasil validasi memperoleh
skor rata-rata 10,88 atau 80,56% dengan
kriteria “layak”, sehingga instrumen
dapat digunakan untuk mengukur
pemahaman konsep bilangan pecahan
setelah dilakukan perbaikan kecil sesuai
saran validator.

Mengembangkan strategi pembela-
jaran (Develop instructional strategy)

Strategi  pembelajaran  dalam
modul  dikembangkan  berdasarkan
prinsip-prinsip RME menurut van den
Heuvel-Panhuizen (2000), yaitu akti-
vitas, realitas, interaksi, perjenjangan,
dan  bimbingan. Materi  pecahan
disajikan melalui masalah kontekstual
yang dekat dengan kehidupan siswa,
seperti pembagian makanan, persen,
diskon, zakat, dan perbandingan.
Aktivitas pembelajaran dirancang agar
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siswa aktif menemukan konsep melalui
diskusi dan eksplorasi masalah nyata.
Temuan terkait strategi pembelajaran
dengan menerapkan  prinsip-prinsip
RME ini sejalan dengan penelitian
Fathonah et al. (2024) yang menyatakan
bahwa penerapan pendekatan RME
dengan media pecahan mampu mening-
katkan pemahaman konsep matematika
siswa secara signifikan. Penelitian lain
juga menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis RME membantu siswa mema-
hami konsep matematika secara lebih
mendalam karena konsep dibangun dari
pengalaman nyata siswa (Hidayat et al.,
2020; Sumarna et al., 2025).

Mengembangkan dan memilih materi
pembelajaran (Develop and select
instructional materials)

Tahap pengembangan draft modul
menghasilkan modul berjudul “Modul
Pembelajaran Matematika Berbasis
Realistic Mathematics Education untuk
Meningkatkan  Pemahaman Konsep
Bilangan Pecahan.” Modul disusun
secara sistematis mulai dari prinsip-
prinsip  RME, indikator pemahaman
konsep, kegiatan belajar, aktivitas pem-
belajaran, latihan soal, penilaian
formatif, refleksi, hingga tindak lanjut
pembelajaran.

Modul pembelajaran matematika
berbasis Realistic Mathematics Edu-
cation (RME) vyang dikembangkan
disusun secara sistematis dengan
memuat bagian awal, inti, dan akhir
modul. Pada bagian awal terdapat
sampul modul, kata pengantar, daftar
isi, prinsip-prinsip RME, serta indikator
pemahaman konsep matematika.
Sampul modul sebagaimana disajikan
dalam Gambar 1, didesain dominan
berwarna hijau muda dan dilengkapi
gambar aktivitas sehari-hari  yang
berkaitan dengan penerapan bilangan
pecahan dalam kehidupan umat muslim.
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Selain itu, modul juga memuat simbol
atau logo khusus yang digunakan untuk
menandai prinsip-prinsip  RME dan
indikator pemahaman konsep mate-
matika sehingga memudahkan siswa
dalam mengenali keterkaitan materi
dengan aktivitas pembelajaran yang
dilakukan.

MODUL PEMBELAJARAN
MATEMATIKA

Jous A ks I—: X
BILANGAN PECAHAN | J

Dalila Sabrina, 5.Pd.
Rita Pramujiyanti Khotimah, $.5L, M Sc., PhiD:
Dr. Sri Sutarni, M.Pd,

Kelas VIl Semester Gasal } 758
Tahun Pelajaran 2025/2026 ! = [
I \ ! e

°
—_— = d
- .

Gambar 1. Sampul Modul

Bagian inti modul terdiri atas dua
kegiatan belajar, yaitu konsep pecahan
dan operasi pada pecahan. Materi
konsep pecahan meliputi menyeder-
hanakan pecahan ke bentuk paling
sederhana, pecahan sebagai perbandi-
ngan, pecahan desimal, serta persen dan
permil. Sementara itu, materi operasi
pada pecahan mencakup penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian
pecahan. Setiap kegiatan belajar dileng-
kapi aktivitas pembelajaran berbasis
RME, latihan soal, dan penilaian
formatif berupa soal pilihan ganda dan
uraian. Pada bagian akhir modul dise-
diakan kunci jawaban beserta langkah
penyelesaian, refleksi pembelajaran
dalam bentuk jurnal refleksi siswa,
tindak lanjut berbasis RME, serta daftar
pustaka yang digunakan sebagai
referensi penyusunan modul.

Salah satu aktivitas pembelajaran
berbasis RME dalam modul disajikan
pada Gambar 2.
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Gambar'2. Prinsip' RME dalam aktivitas
pembelajaran.

Merancang  dan melaksanakan
evaluasi formatif terhadap
pembelajaran (Design and conduct
formative evaluation of instruction)

Pada tahap Kkedelapan dalam
model penelitian dan pengembangan
(R&D) menurut Borg & Gall (1983),
yaitu design and conduct formative
evaluation of instruction, peneliti
melakukan evaluasi formatif terhadap
produk vyang telah dikembangkan,
dalam hal ini modul pembelajaran
matematika berbasis RME. Tahap ini
bertujuan untuk memperoleh masukan,
menilai kelayakan, serta mengiden-
tifikasi kekurangan produk sebelum
diujicobakan secara lebih luas.

Validitas dan kepraktisan meru-
pakan aspek penting dalam penelitian
pengembangan karena menentukan
kevalidan produk sebelum digunakan
secara luas dalam pembelajaran.

Validitas modul pembelajaran
dilakukan uji ahli oleh tiga validator
yang terdiri atas dua dosen dan satu
guru matematika. Uji validitas ini
dilakukan untuk menilai kualitas modul
dari aspek substansi (isi), konstruksi
(tampilan), dan bahasa sebelum
diujicobakan secara lebih luas. Hasil
dari uji validasi modul ini disajikan
pada Tabel 2.



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 15, No. 3, 2026, 1686-1702

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v15i3.16780

Tabel 2. Rekapitulasi hasil validasi modul

Aspek yang Dinilai Di;?ekroorleh I\/I:kks (i)rtnal Persentase Kategori
Substansi (isi) 53 60 88,33% Sangat valid
Konstruksi (tampilan) 64 72 88,89% Sangat valid
Bahasa 42 48 87,50% Sangat valid
Keseluruhan 159 180 88,33% Sangat valid

Berdasarkan Tabel 2, modul
memperoleh  persentase  keseluruhan
sebesar 88,33% dengan kategori sangat
valid. Aspek substansi memperoleh
88,33%, aspek konstruksi 88,89%, dan
aspek bahasa 87,50%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa modul telah
memenuhi  kevalidan dari sisi isi,
tampilan, dan bahasa sehingga dapat
dilanjutkan pada tahap uji coba skala
kecil.

Tingginya penilaian pada aspek
substansi menunjukkan bahwa materi
yang disajikan telah sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan karakteristik
materi  bilangan pecahan. Hal ini
penting karena permasalahan awal yang
ditemukan menunjukkan bahwa siswa
cenderung menghafal prosedur tanpa
memahami makna konsep. Oleh karena
itu, modul tidak hanya menyajikan
prosedur penyelesaian, tetapi mengorga-
nisasikan materi melalui konteks dan
aktivitas yang memungkinkan siswa
menghubungkan situasi nyata dengan
konsep matematika.

Aspek  konstruksi memperoleh
persentase tertinggi, Yyaitu 88,89%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
struktur dan tampilan modul telah men-
dukung penyajian materi secara siste-
matis. Penyusunan aktivitas, contoh,
latihan, dan evaluasi secara bertahap
berpotensi membantu siswa mengikuti
proses pembentukan konsep dari situasi
konkret menuju bentuk matematika
yang lebih formal. Sementara itu, aspek
bahasa mempe-rolen 87,50%, yang
menunjukkan bahwa bahasa modul

telah cukup jelas dan sesuai dengan
karakteristik siswa, meskipun masih
dilakukan beberapa penyempurnaan
berdasarkan masukan validator.

Hasil ~ validasi  menunjukkan
bahwa modul pembelajaran berbasis
RME vyang dikembangkan telah
memenuhi kriteria kelayakan setelah
melalui proses penilaian dan perbaikan
berdasarkan masukan para validator.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Jenaman et al. (2022), Hafizah et al.
(2024), dan Palinussa et al. (2024) yang
melaporkan bahwa bahan ajar atau
modul berbasis RME dapat dinyatakan
valid setelah melalui proses validasi
oleh ahli. Dengan demikian, kevalidan
modul dalam penelitian ini tidak
semata-mata ditentukan oleh pengguna-
an pendekatan RME, tetapi dibuktikan
melalui  hasil  penilaian  validator
terhadap aspek substansi, penyajian, dan
bahasa serta perbaikan yang dilakukan
sesuai saran yang diberikan. Pendekatan
RME dalam modul berfungsi sebagai
landasan dalam merancang materi dan
aktivitas pembelajaran, sedangkan kela-
yakan produk ditentukan berdasarkan
hasil uji validitas yang telah dilakukan.
Oleh karena itu, modul yang dikem-
bangkan dinyatakan layak digunakan
setelah memenuhi kriteria validitas yang
ditetapkan melalui proses validasi dan
revisi.

Meskipun demikian, hasil validasi
belum menunjukkan bahwa modul
efektif meningkatkan pemahaman kon-
sep. Persentase 88,33% hanya menun-
jukkan tingkat kevalidan  produk
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berdasarkan penilaian validator. Dengan
demikian, hasil validasi menjadi dasar
bahwa produk dapat dilanjutkan pada
tahap uji coba, bukan sebagai bukti

adanya  peningkatan kemampuan
pemahaman konsep siswa.
Kepraktisan ~ modul  diketahui

melalui  respons pengguna setelah

Tabel 3. Rekapitulasi hasil kepraktisan guru
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modul digunakan dalam uji coba skala
kecil. Uji kepraktisan melibatkan 3 guru
matematika dan 31 siswa kelas VII
SMP Muhammadiyah PK Kottabarat
Surakarta. Penilaian guru mencakup
lima aspek, sedangkan penilaian siswa
mencakup lima aspek yang disesuaikan
dengan pengalaman penggunaan modul.

Skor yang

Skor

Aspek yang Dinilai diperoleh  Maksimum Persentase Kategori
Kemudahan penggunaan 32 36 88,89% Sangat praktis
Keterlaksanaan pembelajaran 30 36 83,33% Sangat praktis
Kesesuaian isi dan bahasa 31 36 86,11% Sangat praktis
Kemenarikan dan daya tarik 30 36 83,33% Sangat praktis
Efisiensi dan kegunaan 31 36 86,11% Sangat praktis

Keseluruhan 154 180 85,56%  Sangat praktis

Respons  guru  menunjukkan
bahwa modul memperoleh persentase
keseluruhan sebesar 85,56% dengan
kategori ~ sangat  praktis.  Aspek
kemudahan penggunaan memperoleh
persentase tertinggi sebesar 88,89%,
sedangkan keterlaksanaan pembelajaran
dan kemenarikan memperoleh 83,33%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
modul relatif mudah digunakan dan
dapat mendukung proses pembelajaran.

Kepraktisan dari sisi guru dapat
dikaitkan dengan struktur modul yang
sistematis dan aktivitas pembelajaran
yang telah disusun berdasarkan prinsip
RME. Modul menyediakan alur
aktivitas yang dapat diikuti guru dalam

Tabel 4. Rekapitulasi hasil kepraktisan siswa

mengarahkan siswa dari permasalahan
kontekstual menuju pemahaman konsep
matematika. Dengan demikian, guru
tidak harus menyediakan bahan ajar
tambahan untuk setiap aktivitas yang
terdapat dalam modul.

Guru juga memberikan masukan
agar variasi latihan diperbanyak dan
ditambahkan kata kunci (keyword)
untuk membantu siswa memahami
materi. Masukan tersebut menunjukkan
bahwa meskipun modul telah memenuhi
kriteria praktis, masih terdapat ruang
untuk meningkatkan kemudahan peng-
gunaannya. Revisi berdasarkan respons
pengguna menjadi bagian penting dalam
penyempurnaan produk.

Skor yang

Skor

Aspek yang Dinilai diperoleh Maksimum Persentase  Kategori
Kemudahan penggunaan 369 496 74,40% Praktis
Kemenarikan dan daya tarik 290 372 77,96% Praktis
Keterpahaman materi 288 372 77,42% Praktis
Relevansi dan kontekstualitas 197 248 79,44% Praktis
Efisiensi dan kegunaan 284 372 76,34% Praktis

Keseluruhan 1.428 1.860 76,77% Praktis
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Berdasarkan Tabel 4, respons
siswa memperoleh persentase keselu-
ruhan sebesar 76,77% dengan kategori
praktis. Aspek relevansi dan konteks-
tualitas memperoleh persentase tertinggi
sebesar 79,44%, sedangkan aspek
kemudahan penggunaan memperoleh
74,40%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa siswa dapat menggunakan modul
dan memberikan respons positif ter-
hadap penyajian materi serta konteks
yang digunakan.

Persentase pada aspek relevansi
dan kontekstualitas yang relatif tinggi
menjadi temuan penting dalam pene-
litian ini. Hal tersebut menunjukkan
bahwa konteks yang digunakan dalam
modul cukup dekat dengan pengalaman
belajar siswa. Kondisi ini relevan
dengan karakteristik RME yang men-
jadikan situasi realistik sebagai titik
awal untuk membangun konsep mate-
matika. Dengan adanya konteks ter-
sebut, pecahan tidak hanya direpre-
sentasikan sebagai simbol dan prosedur,
tetapi dihubungkan dengan situasi yang
dapat dibayangkan atau dialami siswa.

Hasil uji kepraktisan menunjuk-
kan bahwa modul pembelajaran
berbasis RME yang dikembangkan telah
memenuhi Kkriteria praktis berdasarkan
respons pengguna setelah melalui
proses uji coba dan perbaikan sesuai
masukan yang diperolen. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Fathonah et
al. (2024), Jenaman et al. (2022),
Sutarni et al. (2024), dan Palinussa et al.
(2024) yang melaporkan bahwa bahan
ajar berbasis RME dapat memenuhi
kriteria kepraktisan setelah melalui
proses pengembangan dan pengujian.
Dengan demikian, kepraktisan modul
dalam penelitian ini tidak ditentukan
semata-mata oleh penggunaan pende-
katan RME, tetapi dibuktikan melalui
hasil uji coba terhadap pengguna
dengan memperhatikan  kemudahan
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penggunaan, keterlaksanaan aktivitas,
kejelasan penyajian, dan kesesuaian
modul dengan kebutuhan pembelajaran.
Apabila hasil uji coba belum memenuhi
kriteria yang ditetapkan, produk perlu
diperbaiki dan diuji kembali hingga
mencapai tingkat kepraktisan yang
dipersyaratkan sebelum digunakan pada
uji coba skala lebih besar. Oleh karena
itu, hasil kepraktisan dalam penelitian
ini menjadi dasar bahwa modul telah
memenuhi  kriteria  praktis  untuk
dilanjutkan pada tahap pengujian
berikutnya.

Namun, terdapat perbedaan
tingkat penilaian antara guru dan siswa.
Guru memberikan penilaian 85,56%,
sedangkan siswa memberikan 76,77%.
Perbedaan tersebut dapat terjadi karena
guru menilai modul dari perspektif
keterlaksanaan pembelajaran  secara
keseluruhan, sedangkan siswa menilai
berdasarkan  pengalaman  langsung
ketika ~membaca, memahami, dan
mengerjakan aktivitas dalam modul.
Oleh karena itu, respons siswa membe-
rikan informasi penting mengenai aspek
yang masih perlu disempurnakan,
khususnya kemudahan penggunaan dan
keterpahaman materi.

Meskipun  efektivitas  modul
belum diuji dalam penelitian ini,
karakteristik produk yang dikembang-
kan menunjukkan kesesuaian dengan
temuan penelitian sebelumnya menge-
nai pembelajaran berbasis RME. Modul
menggunakan permasalahan kehidupan
nyata sebagai titik awal pembelajaran
dan mengarahkan siswa dari situasi
yang dekat dengan pengalaman menuju
representasi dan prosedur matematika
formal, yang sejalan dengan penelitian
Fathonah et al. (2024) yang menun-
jukkan bahwa penerapan RME pada
materi pecahan dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa
melalui aktivitas pembelajaran yang
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menghubungkan materi dengan situasi
nyata. Selain itu, modul menyediakan
aktivitas eksploratif, penggunaan ber-
bagai representasi, dan tahapan pem-
belajaran yang memungkinkan siswa
mengamati masalah, menemukan stra-
tegi, serta menghubungkan pengalaman
dengan konsep matematika; karakte-
ristik tersebut didukung oleh Hafizah et
al. (2024) yang mengembangkan e-
modul pecahan berbasis RME dengan
memfasilitasi ~ komunikasi  konsep
melalui simbol, gambar, grafik, dan
lingkungan sekitar, serta oleh Palinussa
et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis RME berpenga-
ruh terhadap kemampuan penalaran dan
komunikasi matematis siswa. Latihan
dan evaluasi dalam modul juga disusun
berdasarkan indikator = pemahaman
konsep, sehingga memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk menyatakan
kembali konsep, menggunakan berbagai
representasi, memilih prosedur, dan
menerapkan konsep pada permasalahan
tertentu, sebagaimana penelitian ter-
dahulu yang menunjukkan bahwa
pembelajaran RME dapat mendukung
perkembangan kemampuan matematis
siswa. Dengan demikian, hasil pene-
litian ini menunjukkan bahwa modul
telah memenuhi kriteria valid dan
praktis serta memiliki karakteristik yang
secara teoritis dan empiris didukung
oleh penelitian sebelumnya untuk mem-
fasilitasi pemahaman konsep bilangan
pecahan, tetapi temuan tersebut belum
dapat diartikan sebagai bukti efektivitas
produk;  peningkatan  pemahaman
konsep tetap perlu dibuktikan melalui
uji efektivitas dengan desain penelitian
yang sesuai.

Merevisi
instruction)
Hasil validasi dan uji coba tidak
hanya digunakan untuk menentukan
kevalidan produk, tetapi juga menjadi

pembelajaran (Revise
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dasar penyempurnaan modul. Berdasar-
kan masukan validator, dilakukan per-
baikan pada penyajian capaian pembe-
lajaran, tujuan pembelajaran, keter-
kaitan prinsip RME dengan indikator
pemahaman  konsep,  penggunaan
bahasa, dan Kkesalahan pengetikan.
Sementara itu, berdasarkan respons
guru dan siswa, dilakukan penambahan
kata kunci (keyword), variasi latihan
soal dalam bentuk pilihan ganda dan
uraian, serta penyempurnaan tampilan
visual.

Revisi  tersebut  menunjukkan
bahwa proses pengembangan berlang-
sung secara iteratif, yaitu produk awal
tidak langsung dianggap sebagai produk
akhir, tetapi diperbaiki berdasarkan
penilaian ahli dan pengalaman peng-
guna. Proses tersebut penting karena
aspek validitas menunjukkan kesesuaian
produk secara teoritis, sedangkan aspek
kepraktisan ~ memberikan  informasi
mengenai keterterapan produk dalam
situasi pembelajaran nyata.

Implikasi, Kelebihan, dan
Keterbatasan

Hasil penelitian memiliki impli-
kasi bagi pembelajaran matematika,
khususnya pada materi bilangan peca-
han. Modul yang dikembangkan dapat
menjadi alternatif bahan ajar bagi guru
untuk  menghadirkan  pembelajaran
pecahan yang lebih kontekstual dan
terstruktur. Modul juga dapat digunakan
sebagai pendamping buku paket dan
LKS, terutama untuk menyediakan
aktivitas yang menghubungkan pengala-
man siswa dengan konsep matematika.

Kelebihan utama produk terletak
pada integrasi  konteks realistik,
aktivitas eksploratif, prinsip RME, dan
indikator pemahaman konsep dalam
satu bahan ajar. Integrasi tersebut
menjadikan ~ modul  tidak  hanya
berfungsi sebagai sumber materi dan
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latihan, tetapi juga sebagai bahan ajar
yang mengarahkan proses konstruksi
konsep secara bertahap. Sementara itu,
kelemahan penelitian terletak pada
ruang lingkup pengujian yang masih
terbatas pada validitas dan kepraktisan
serta uji coba skala kecil. Penelitian ini
belum memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas modul dalam
meningkatkan  pemahaman  konsep
bilangan pecahan.

Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya perlu melakukan uji efek-
tivitas melalui uji lapangan operasional,
misalnya dengan  membandingkan
pemahaman konsep siswa sebelum dan
sesudah menggunakan modul atau
dengan kelompok pembanding. Pengu-
jian tersebut diperlukan untuk memas-
tikan apakah karakteristik modul yang
secara teoritis berpotensi mendukung
pemahaman konsep benar-benar meng-

hasilkan ~ peningkatan ~ kemampuan
siswa.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan, telah dihasilkan modul
pembelajaran matematika berbasis Rea-
listic Mathematics Education (RME)
pada materi bilangan pecahan untuk
siswa kelas VII SMP. Pengembangan
dilakukan melalui tahapan Borg dan
Gall sampai pada evaluasi formatif yang
meliputi validasi ahli dan uji coba skala
kecil. Hasil validasi memperoleh per-
sentase sebesar 88,33% dengan kategori
sangat valid, sedangkan kepraktisan
memperoleh persentase 85,56% dari
respons guru dengan kategori sangat
praktis dan 76,77% dari respons siswa
dengan kategori praktis. Dengan
demikian, modul yang dikembangkan
memenuhi kriteria valid dan praktis
serta valid digunakan sebagai bahan ajar
dalam pembelajaran bilangan pecahan.
Karakteristik modul berupa penggunaan
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konteks nyata, aktivitas eksploratif,
keterkaitan berbagai representasi peca-
han, dan latihan yang mengacu pada
indikator pemahaman konsep menun-
jukkan potensi untuk mendukung
pembelajaran  pemahaman  konsep.
Namun, penelitian ini belum membe-
rikan bukti empiris mengenai pening-
katan pemahaman konsep karena
efektivitas modul belum diuji.

Keterbatasan utama penelitian
ini adalah pengembangan produk belum
dilanjutkan pada uji lapangan opera-
sional atau uji efektivitas. Hasil pene-
litian baru memberikan bukti mengenai
validitas dan kepraktisan modul, belum
mengenai efektivitasnya dalam mening-
katkan pemahaman konsep bilangan
pecahan. Selain itu, uji coba masih
dilakukan dalam skala terbatas sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasikan
pada populasi yang lebih luas. Pene-
litian selanjutnya disarankan melakukan
uji lapangan operasional dengan subjek
dan cakupan sekolah yang lebih luas
untuk menguji efektivitas modul dalam
meningkatkan  pemahaman  konsep
bilangan pecahan. Pengujian tersebut
dapat dilengkapi dengan kelompok
pembanding atau pengukuran sebelum
dan sesudah  penggunaan  modul
sehingga kontribusi modul terhadap
pemahaman konsep dapat dibuktikan
secara empiris. Pengembangan selanjut-
nya juga dapat menyempurnakan modul
berdasarkan hasil uji efektivitas dan
mengadaptasinya pada materi atau
karakteristik  peserta  didik  yang
berbeda.

Ucapan Terima kasih

Peneliti  mengucapkan terima
kasih kepada Direktorat Riset Pengab-
dian Kepada Masyarakat, Publikasi, dan
Sentra Kl (DRPPS) melalui Surat
Perjanjian Pelaksanaan Riset Tesis
Magister Nomor: 363.32/A.3-
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